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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA PAPAN BIMBINGAN SEBAGAI SARANA 

MEMBANGUN KESADARAN MULTIKULTURAL SISWA KELAS VII 

SMP NEGERI 15 YOGYAKARTA 

 

Abdul Latif, S. Sos. I., NIM:  1420411176. In donesia merupakan Negara 
dengan ni lai multikultural terbesar  di dunia. Fakta terseb ut tentu mengundang 
potensi konflik yang sebanding, terlebih apabila proses internalisasi pada generasi 
muda ti dak b erjalan seb agaimana mestinya. Pe rlunya inovasi te rhadap metode 
maupun sarana dalam proses internalisasi menjadi bagian yang harus dipenuhi.  

Penelitian ini dilakuk an dengan p endekatan research da n development 
(R&D) yang disajikan dalam bentuk diskriptif. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk m engetahui bagaimana pengembangan m edia papan bim bingan 
sebagai sarana dalam membangun kesadaran multikultural siswa kelas V II SMP 
Negeri 15 Y ogyakarta. S ubjek dalam  penelitian d itentukan berdasarkan  
pendekatan nonprobability sampling dengan teknik purposive. Sub jek tersebu t 
terdiri atas petugas ah li bidang bimbingan d an konseling yaitu konselor sekolah  
dan 17 siswa kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian 
ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi serta angket penilaian. 
Sedangkan teknik analisis data d alam penelitian ini ad alah dengan metode flow 
model Miles and H uberman berupa data reduction, data display, conclusion dan 
verification. 

Adapun ha sil y ang dapat dita mpilkan da ri p enelitian ini berupa desain 
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) informasi berbasis media papan bimbingan 
3D. Pada penelitian ini juga mengungkapkan m odel pap an bi mbingan 3D lebih 
diminati oleh siswa dibandingkan model papan bimbingan konvensional dengan 
rata-rata p erbandingan yaitu 76.08% : 50.3 3%. S edangkan lay anan infor masi 
melalui sa rana pem buatan papan bimbingan 3D t ersebut 7 8.3% b erpengaruh 
terhadap k esadaran multilultural siswa, di mana pada in dikator pen getahuan 
mencapai 91.1%, indikator pemahaman 82.3%,  indikator penerimaan 73.5% dan 
pada indikator penghayatan sebesar 66.1%.  

 

Key word: Media p apan bim bingan, Kesadaran multikultural, SMP Negeri 15  
Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia ad alah satu di antara bany ak neg ara d engan corak 

multikultural terbesar d i dunia, d i mana Indo nesia memiliki jumlah seb aran 

pulau mencapai kurang lebih 13.00 0 dengan populasi lebih dari 200 juta jiwa 

yang terdiri dari 300  suku deng an sek itar 200 bah asa y ang digun akan, se rta 

keragaman agama dan aliran kepercayaan masyarakatnya.1 Keragaman tersebut 

adalah s ebuah konfigur asi bud aya dan menjadi cerminan ja ti dir i b angsa 

Indonesia, se bagai a set sekaligus k ekuatan y ang disebut “Bhinneka Tu nggal 

Ika” b agi N egara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Na mun di si si lain, 

unsur keragaman tersebut o leh Sety a Raharja da pat berpengaruh terhad ap 

pembentukan pola pik ir, sikap dan pribad i manusia, sehingga manusia 

memiliki cara-cara, kebiasaan, aturan-aturan bahkan adat istiadat yang berbeda 

satu sama lain. Apabila keadaan di atas tidak dapat dipahami dengan baik oleh 

pihak satu d an lainnya, maka akan rawan terjadi konflik dari persinggungan-

persinggungan yang terjadi. 

Secara historis, Indonesia pern ah mengalami disintregrasi d i er a Orde 

Baru akib at k ebijakan monokulturalisme dan sentralistik pemerintah  

melandasi te rkikisnya keh armonisan serta k earifan buday a-budaya lokal  d i 

                                                            
1  M. Ai nul Yaq in, Pendidikan Multikultural: Cross-Cultural Understanding untuk 

Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2005), hlm. 3. 
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masyarakat. Pada tahun 193 1-2000 tercatat konflik etnis D ayak dengan etnis 

Madura. Tahun 1998 p uncak diskriminasi terhadap etnis Tionghoa di Jakarta, 

perang antar pemeluk agama Kristen dengan Islam yang terjadi di Maluku pada 

tahun 1999-2003, 2 serta kasus-kasus lainnya.  

Dewasa in i, isu multikultural memang sud ah m enjadi aspek kaj ian 

beberapa bidang keil muan. Sekilas hal  ini terlihat mampu m enekan p otensi 

munculnya konflik serupa d an menghegemoni masyarakat, sehingga 

masyarakat menjadi apatis terhadap indikasi konflik baru yang muncul seperti 

kasus peleceh an, bulliying, serta bentuk diskriminasi lainnya y ang m enjadi 

momok baru bagi para siswa di sekolah. Pada awal tahun 2015, sebuah hasil 

riset Plan International and International Center for Research on Women 

(ICRW) merilis data y ang menunjukkan b ahwa 84% a nak di Indonesia 

mengaku pernah mengalami kekerasan (bulliying) di sekolah. Angka tersebut 

menjadi y ang tertinggi dibandingkan dengan n egara-negara lain di k awasan  

Asia lainnya.3  

Fakta tersebut tentu menjadi b ahan evalua si bersam a khus usnya bagi 

para p enggiat p endidikan. S ekolah idealnya adal ah tempat untuk para siswa 

belajar dan perkembangan menyiapkan masa depan bangsa yang berkemajuan. 

Sekolah jug a menjadi s arana menumbuhkembangkan k esadaran multikultural 

dalam kehidupan yang heterogen. Adanya layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, merupakan tindakan ny ata guna melayani te rcukupinya kebutuhan  

                                                            
2 Ibid., hlm. 3. 
3 _, “Perilaku Siswa, K ekerasan d i S ekolah S ulit Diputus”, da lam Kompas, S enin, 16  

Maret 2015, hlm. 11.   
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psikologis siswa secara optimal, hal ini dapat dilihat dari landasan yuridis pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Nas ional (P ermen D iknas) N o. 22 tahun 2006 

tentang Standar isi.4  

Bimbingan dan Konseling atau yang familiar disebut dengan BK adalah 

sebuah lay anan un ik p ada jalur p endidikan f ormal, BK  memiliki ber agam 

fungsi layanan yang dikelola oleh seorang guru BK  atau sering disebu t juga 

dengan ko nselor seko lah. K onselor dapat mengeksplorasi kebutuhan masing-

masing indi vidu deng an m enggunakan s ebuah s trategi dan kecakapan dala m 

berinovasi m enjadi m odal dasar bagi konselor seko lah, seperti k eterampilan 

dalam mengoperasikan alat bantu atau media layanan. Media sang at berperan 

dalam membantu siswa menciptakan su asana da n k esan b elajar yang 

menyenangkan. Tujuannya tentu agar siswa  mampu mengembangkan potensi 

yang d imiliki secara maksimal.  Hadirny a media layanan y ang inovatif 

diharapkan dapat memacu k eberhasilan sebuah lay anan, sep erti dapat 

membantu meningkatkan kesadaran multikultural siswa di sekolah.  

Penelitian ini menggunakan sara na media p apan bi mbingan seb agai 

produk pengembangan, di mana media ini memiliki karakteristik yang mudah 

diolah d an tidak  memerlukan biay a yang mahal. Selain itu media in i sudah 

akrab di k alangan siswa karena b iasa digunakan sebagai bahan pe mbelajaran 

interaktif.  

                                                            
4 Depdiknas, Penataaan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan Bimbingan dan 

Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal, Naskah terbatas ABKIN, 2008, hlm. 21. 
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Adapun unsur dari model peng embangan media p embelajaran adalah 

berperan dalam membantu merangsang d aya kreativ itas dan membangun 

kecakapan sosial sisw a, sementara materi y ang disaji kan dapat d isesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, fungsi dari papan bimbingan yaitu 

menjadi p enyedia b erbagai k ebutuhan inform atif, termasuk membantu 

membangun kesadaran akan keragaman dan kesetaraan siswa di seko lah yang 

disebut D avid and Honor Wo ods dengan istilah understanding of 

multiculturalis5.  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Adanya potensi 

keragaman yang ditem ukan di sekolah tersebut menjadi al asan ut ama 

dipilihnya SMP Negeri 15 Yogyakarta pada latar penelitian ini. Faktor lainnya 

adalah keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang dimiliki peneliti. Sedangkan 

identitas kota Yogyakarta s ebagai “Kota Budaya d an K ota Pelajar” menjadi 

alasan pendukung dalam penelitian ini.   

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dijawab dalam penelitian ini ad alah: Bagaimana p engembangan media papan 

bimbingan sebagai sarana membangun kesadaran multikultural siswa kelas VII 

SMP Negeri 15 Yogyakarta? 

 

 

                                                            
5 David and Honor Woods, Working with People with Learning Disabilities, (New York: 

Jessica Kingsley Publisher, 1998), hlm. 15. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Ditetapkannya t ujuan dal am p enelitian i ni ad alah un tuk m engetahui 

bagaimana p engembangan media pap an bimbingan sebagai sara na dala m 

membangun k esadaran multikultural siswa kelas VII SM P Ne geri 15 

Yogyakarta.  

Kegunaan p enelitian in i diharapkan memenuhi nilai  guna kebutuh an 

praktis dalam  aktivitas lay anan dal am membangun kesad aran multikultural 

pada si swa, khususn ya melalui p engembangan produk media info rmasi 

berbasis papan bi mbingan. K egunaan lainny a adala h pengembangan dala m 

bentuk instrument layanan berupa Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL).  

Adapun seca ra teoritis pen elitian ini dapat dijadikan sebagai ref erensi 

bagi p engembangan d esain lay anan infor masi y ang integratif d alam 

membangun kesadaran multikultural siswa b erbasis pen gembangan media 

papan bimbingan. Keg unaan lainnya ada lah sebag ai model d alam upaya 

meningkatkan partisip asi dan kr eatifitas siswa te rhadap lay anan BK  dala m 

membantu membangun kes adaran multikultural, s eperti sik ap toleransi, 

terbuka, responsif, bekerja sama dan saling hormat menghormati sesama siswa.  

 

D. Kajian Pustaka 

Sejak diw acanakan di A merika dan  negara-negara Eropa Bar at pada 

tahun 1960-an. 6 Isu-isu multikultural semakin menarik perhatian para peneliti 

dalam mengungkap karakte ristiknya dar i berbagai aspek. Para tokoh  dunia 
                                                            

6  Wasino, dalam M akalah Seminar M ultikulturalisme dan Inte grasi Ba ngsa dalam 
Pembangunan Kebudayaan dan Pariwisata di Semarang pada Hari Kamis tanggal 7 Juli 2011 yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata. 
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yang konse n pa da b idang ini seperti; L. Der man-Sparks dengan buku 

Multicultural Curriculum (1992), James A. Banks and C. Banks yang menulis 

buku Multicultural Education and Perspectives (1993), Ch ristine S leeter and  

Peter McLaren menyusun Multicultural Education: Critical Pedagogy and the 

Politics of Difference (1995), serta M. Donna Gollnick and Philip Chinn yang 

berhasil menyelesaikan Multicultural Education in a Pluralistic Society  pada 

tahun 1998. 

Pada e ra tahun  2000-an m uncul tokoh-tokoh seperti; Will Kymlica 

yang menuangkan seb agian b esar hasil p emikirannya menghasilkan kary a 

Multicultural Citizenship, G.  S hin and P. Gorski deng an buku Multicultural 

Resource Series: Professional Development for Educators (2000), hingga 

tokoh-tokoh sep erti; Fazlur Rah man, ‘Abdullahi Ahm ed An-Na ’im, 

Mohammed A rkoun, Muhamm ad S hahrour, Hum ayun K abir, ‘Ali Shari’ati,7 

dan Mansour Fakih dengan karyanya yaitu; Pendidikan Popular: Membangun 

Kesadaran Kritis (2001), H.A.R. T ilaar, Mul tikulturalisme: Tantang an-

tantangan G lobal Masa Depan da lam Tran sformasi Pendidikan (2004), 

sedangkan hadir pula M. A min Abdullah d engan t ema-tema plur alitas dan  

pendidikan multikulturalisme melalui Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI).8 

Gerakan literasi berb agai ilmu sosial m emberikan pengaruh nyata 

terhadap perkembangan warna bimbingan dan konseling. Di mana layanan BK 

saat in i buk an hanya bersifat kuratif sebag ai problem solving, tetapi dalam 

                                                            
7  Untuk leb ih jela s m engenai pem ikiran tok oh-tokoh te rsebut liha t d alam Charles  

Kurzman, Liberal Islam, (New York: Oxford University, 1998). 
8 Ma’mun Mu’min, “Pendidikan Islam Multikultural dalam Perspektif Filosofis”, Jurnal 

ADDIN Media Dialektika Ilmu Islam, Vol. 4, No. 2, Juli-Desember 2012, hlm. 247. 



7 
 

 
 

perkembangannya, lay anan BK  be kerja leb ih ko mperhensif termasuk 

memberikan la yanan b erupa pre servatif dan d evelopment. D i dalam d omain 

bimbingan dan konseling (BK ), ra gam p enelitian bertemakan multikultural, 

seperti; “P eningkatan Kesadaran Multikultural Konselor (Konse lor se kolah)” 

yang di lakukan o leh A gus Akhmadi. 9  Kemudian “Effects of International 

Student Counselors’ Broaching Statements About Cultural and  Language 

Differences on Participants’ Perceptions of the Counselors” oleh Gahee Choi, 

Brent Mall inckrodt, an d John D.  Rich ardson. 10  Dan “Social Justice and 

Multicultural Issues: Implications for the Practice and  Training of Counselors 

and Counseling Psychologists”. Oleh Madonna G. Constantine, Sally M. Hage, 

Mai M. Kindaichi, and Rhonda M. Bryant.11 

Penelitian-penelitian lainnya adalah: Roger L. Worthington, Angela M. 

Soth-McNett, a nd Matth ew V. Moreno; “Multicultural Counseling 

Competencies Research: A 20-Year Content Analysis”.12 Dalam sebuah artikel 

dengan judul “Multicultural Counseling Competencies and Standards: A Call 

to the Profession”. Oleh Derald Wing Sue, Patricia Arredondo, and Roderick J. 

                                                            
9 Agus A khmadi, “P eningkatan K esadaran Multikultural K onselor”, Jurnal MUADDIB,  

Vol.03 No.02 Juli-Desember  2013. 
10 Gahee Choi, Brent Mallinckrodt, and Jo hn D. Richar dson,“Effects o f 

International Student C ounselors’ B roaching St atements About Cu ltural a nd  Language 
Differences on Participants’ Perceptions of the Co unselors”, Journal of Multicultural counseling 
and development, Vol. 43, January 2015. 

11 Madonna G. Constantine, Sally M. Hage, Mai M. Kindaichi, and Rhonda M. Bryant, 
“Social Justice and Multicultural Issues: Implications for the Practice and  Training of Counselors 
and Counseling Psychologists”, Journal of Counseling & Development, Volume 85, Winter 2007. 

12  Roger L. Worthington, Ange la M. S oth-McNett, a nd Ma tthew V. Moreno, 
“Multicultural C ounseling Competencies R esearch: A 2 0-Year C ontent An alysis”, Journal of 
Counseling Psychology, By The American Psychological Association, Vol. 54, N o. 4, 351 –361, 
2007. 
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Mcdavis. 13  “The Multicultural Counselling Competencies of Canadian 

Counsellors” oleh Nancy  Arthur  Tania Janusz kowski. 14  “Multicultural 

Competence, Social Justice, And Counseling Psychology: Expanding Our 

Roles”, Oleh Elizabeth M. Verasuzette L. Speight.15 Sisca Rahmadona dengan 

judul “Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Mengembangkan Pendidikan 

Multikultural di Indonesia.16  

Adapun penelitian lainnya yaitu; “Progra m Bimbingan dan Konseling 

Pribadi Sosial un tuk Meningkatkan K emampuan P enyesuaian Diri S iswa  

terhadap Ke ragaman Bu daya”, penelitian i ni merupakan t ugas a khir yang 

dilakukan oleh Ulfah pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia y ang dilakukan di MAN Insan 

Cendikia Serpong pada kelas X.17 Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan metode deskriptif pengembangan (research and development), 

dengan produk yang d ihasilkan b erupa program bimbingan dan konse ling 

pribadi sosial untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa.  

                                                            
13 Derald Wi ng S ue, P atricia Arr edondo, a nd R oderick J. Mcdav is, “ Multicultural 

Counseling Com petencies and S tandards: A  Call to t he P rofession”, Journal Of Counseling & 
Development, Vol. 70, March/April 1992. 

14Nancy A rthur Tania Janu szkowski, “The M ulticultural Cou nselling Competencies o f 
Canadian Coun sellors”, Canadian Journal of Counselling I Revue Canadienne De Counseling, 
Vol. 35:1, 2001.  

15 Elizabeth M. Verasuzette L. Sp eight, “Multicultural Competence, Social Justice, And 
Counseling Psychology: Expanding Our Roles”, The Counseling Psychologist, Vol. 31 No. 3, May 
2003, hlm. 253-272. 

16 Program Bi mbingan dan K onseling P ribadi S osial untuk Me ningkatkan K emampuan 
Penyesuaian Diri  Siswa terhadap Keragaman Budaya, http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/lain-
lain/sisca-rahmadonna-spd-mpd/artikel%20Sosiokultur%20dalam%20Implementasi.pdf, d ikutip 
pada tanggal 18 Desember 2015. 

17 http://jurnal.upi.edu/file/Ulfah.pdf, dikutip pada tanggal 18 Desember 2015. 
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Penelusuran berikutny a adala h Mu hammad A rief Ma ulana, Mungin  

Eddy Wibowo dan I mam Tadjri dengan j udul “ Model Bimbingan Kelo mpok 

Berbasis Bu daya Ja wa de ngan Teknik Per mainan untuk Me ningkatkan 

Interaksi Sosial Si swa  SM P Ko ta Sem arang”. 18  Kemudian Al i Rac hman; 

“Penerapan Bi mbingan K elompok dalam Penge mbangan Kesad aran 

Multikultural S iswa  SMA”. D i sini Ali Rach man menggunakan strateg i 

bimbingan kelompok sebagai cara mengatasi masalah perbedaan kultur siswa. 

Sedangkan strategi penelitian menggunakan penelitian tindakan. Men ariknya, 

hasil tersebut mengungkapkan adanya pengembangan kesadaran multikultural 

siswa  berdasarkan lim a aspek, yaitu; kesada ran dir i, ke sadaran b udaya, 

kesadaran akan ra s, jenis kelamin dan ke miskinan, k esadaran perbedaan 

individu serta kesadaran budaya lain.19 

Adapun pad a d aftar istilah media di dalam  Encyclopedia of 

Counseling20 oleh Harold Rosenthal, peneliti tidak ditemukan penggunaan kata 

media baik yang merujuk kepada means of mass communication maupun yang 

merujuk k epada sinon im lainny a. Istilah media hanya muncul pad a k onteks 

peminatan bidang konseli ( interest areas).21  Istilah media BK di Indonesia 

merujuk kepada suatu pro duk yang digunakan oleh prak tisi BK (konselor  

sekolah) dalam melaksanakan layanan BK. Secara umum, produk BK tersebut 

                                                            
18 Muhammad Arief dkk, “Model Bimbingan Kelompok Berbasis Budaya Jawa dengan 

Teknik P ermainan u ntuk Meningkatkan I nteraksi S osial S iswa SMP Kota S emarang”, Jurnal 
Bimbingan Konseling, P rodi Bimbi ngan Konseling, P rogram P ascasarjana, U niversitas Negeri 
Semarang, Indonesia Vol. 3 (2), 2014. 

19 http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/1081, dikutip pada tanggal 
18 Desember 2015. 

20Rosenthal, Harold, Encyclopedia of Counseling, (Routledge: New York, 2008), hlm_ 
21Ibid, Rosenthal, Harold, Encyclopedia...,hlm.328. 
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antara lain,  materi lay anan, papan bimbingan, leaflet, slog an, Rencana 

Pelaksanaan Lay anan (RPL), perangkat high-tech, t ermasuk media-media 

sosial (fb, t witter dan  lain s ebagainya). 22  Oleh karena itu, layanan BK  di 

Indonesia salah sat u instru men d alam layanannya meliputi media BK 23 . 

Argumen ini didukung  hasil y ang disusun Tim Dosen PPB FIP  UNY tahun 

1993, dalam buku “Bi mbingan dan Konse ling Sekolah  Menengah” y ang 

mengkategorikan ko tak masalah dan p apan pengu muman seb agai “alat 

perlengkapan pelaksanaan bimbingan”.24 

Beberapa p enelitian yang mengangkat tema p eningkatan layanan BK 

melalui media, di a ntaranya y ang dilakuk an oleh Muhamm ad Faro zin, Tri 

Marsiyanti, dan Haryanto dengan judul “Peningkatan Layanan Bimbingan dan 

Konseling di Sekolah Melalui Model Pembuatan Media Bimbingan pada Guru 

Pembimbingn S LTP di Wilayah K ulonprogo” p ada tahun 2006.25Penelitian 

lainnya berkaitan deng an Ma ding sebagai media p engembangan kreativitas 

siswa yang dilakukan oleh Ayu Mayendri Septia Dewi, dengan judul “Majalah 

Dinding sebag ai I mplementasi Kemampuan Me nulis Cerpe n Siswa yang 

Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik di SMP Negeri 4  Singaraja”. Penelitian 

                                                            
22Farozin, Muhammad, dkk, “Peningkatan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Melalui Mo del Pembuatan Me dia Bim bingan pada Guru P embimbingn SLTP di Wila yah 
Kulonprogo”, Penelitian, UNY 2006. 

23 Santoadi, F ajar, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Y ogyakarta:Penerbit 
Universitas Sanata Dharma, 2010), hlm.138. 

24 Tim Dosen P PB FIP UNY,  Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah, 
(Yogyakarta:UPP-UNY Press,1993), hlm.76. 

25 Ibid., Farozin, Muhammad, dkk, “Peningkatan Layanan...”, hlm. _ 
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ini d ilakukan unt uk ek sprorasi fungsi dar i media majalah dinding  untuk 

mengembangkan potensi bidang jurnalistik bagi para siswa.26 

Pengembangan media papan bim bingan seb agaimana y ang di lakukan 

dalam penelitian ini ad alah salah s atu wujud l ayanan BK be rsifat preservatif 

dan merupakan penelitian pertama dengan menggunakan model pengembangan 

media papan b imbingan. Penelitian ini mencoba memberikan nuansa layanan 

baru y ang m enyenangkan b agi siswa, berb eda dengan p enelitian-penelitian 

sebelumnya l ayanan dil akukan d engan mengkolaborasikan unsur kratifita s 

antar siswa dengan memadukan ke dalam satu kelompok.  

Secara teknis penelitian ini merupakan tahap pengembangan dari hasil 

penelitian yang berjudul “Peningkatan L ayanan Bi mbingan dan Konseling 

melalui Pel atihan Pembuatan Me dia Bim bingan pada Ko nselor Sekolah d i 

MAN Lab. UIN Sunan  Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2 015” oleh N ailul 

Falah dkk. 27 Bedanya adalah te rletak pa da objek dan subjek penelitian. Di  

dalam penelitian in i, p eneliti menjadikan p apan bi mbingan sebag ai saran a 

pengembangan dengan siswa sebagai subjek utama sementara dalam penelitian 

di atas konselor sekolah sebagai subjek utama dengan majalah dinding sebagai 

media yang dikembangkan.  

 

 

                                                            
26 Ayu Maye ndri S eptia D ewi, Majalah Dinding Sebagai Implementasi Kemampuan 

Menulis Cerpen Siswa Yang Mengikuti Ekstrakurikuler Jurnalistik di SMP N 4, Elektronik Jurnal, 
Vol. 1, No.1, Undiksha, 2013. http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPBS/article/view/283. 

27 Nailul Falah dkk, “Peningkatan Layanan Bimbingan dan Konseling melalui Pelatihan 
Pembuatan Media Bimbingan pa da K onselor S ekolah di MAN La b. U IN Sunan K alijaga 
Yogyakarta pada tahun 2015”, Program Penelitian Lemlit UIN Sunan kalijaga, 2015.  
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E. Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan dal am p enelitian i ni dikategorikan 

menjadi tiga sub bab, masing-masing sub bab tersebut yaitu kerangka layanan 

BK di s ekolah, p emanfaatan media BK, serta kesadaran multikultural. 

Penelitian i ni se cara umu m mendasarkan ker angka teoritis layanan BK pada 

Permendikbud No.111 tahun 2014. Penerapan dan landasan paradigmatik yang 

sudah d isosialisasikan k epada seluruh peny elenggara BK d i berbagai macam 

satuan p endidikan serta didukung dengan U U N o. 20 T ahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, dan  Peraturan Menteri P endidikan Nasional No. 

27 Tahun 2008 m engenai Standar Kualifikasi Akade mik dan Kompetensi 

Konselor Sekolah.28 

Sub bab yang kedu a membahas layanan BK dan p emanfaatan media 

dalam layanan BK . Konsep ini did asarkan pad a Sug ihartono yang 

menyebutkan ada berbagai macam media yang dapat digunakan dalam layanan 

BK, salah satunya adalah media berbasis papan bimbingan.29 Sedangkan ketiga 

adalah kesadaran multikultural. Sebagai landasan dalam pembahasan penelitian 

ini mengambil teori yang disam paikan oleh  Wund erle, yang disebutny a 

cultural awareness dengan. Adapun konsep kesadar an multikultural mengacu 

pada Robert Hanvey yaitu cross cultural awareness30.  

 

                                                            
28 Bagian 1 : “ Modul Pan duan Pelayanan Bimbingan Karirbagi Gu ru Bimbingan 

Konseling/Konselor sekolah pada satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,” Jakarta: Copyright © 
Organisasi Perburuhan Internasional, 2011, hlm. 3.  

29 Ibid, Muh. Farozin, dkk, “Peningkatan Layanan...”, hlm. 10. 
30 Yan-li, Zhang,  “Critique on the four levels of cross-cultural awareness.” Sino-US  
English Teaching. Volume 4, No.12, 2007, hlm. 26-28. 
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1. Tinjauan Bimbingan dan Konseling di Sekolah  

Istilah bimbingan atau dala m b ahasa Inggris “ guidance”, artiny a 

menunjukkan jalan, memimpin, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, 

atau bisa juga ber arti memberi nasih at. 31 Dan s ecara t erminologi arti 

bimbingan merupakan sebuah pr oses b antuan yang diberikan s ecara terus 

menerus d an siste matis dari pe mbimbing ke pada kl ien atau o rang ya ng 

dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penemuan diri, 

pengarahan diri dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan 

yang optimal dalam upaya penyesuaian diri dengan lingkungan.32 

Bimbingan m erupakan se buah proses bantuan profesional yang 

dilakukan d ari se orang konselor sekolah k epada ko nseli. Bantuan yang 

dimaksud berupa bantuan seca ra psikolog is. Se mentara menurut Pra yitno 

yang dimaksud deng an bim bingan ad alah proses p emberian ban tuan y ang 

dilakukan oleh orang yang ahli (konselor) kep ada seseorang atau b eberapa 

orang indi vidu, baik an ak-anak, re maja, maupun dewasa, ag ar y ang 

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan di rinya sendiri dan mandiri 

dengan memanfaatkan kekuatan in dividu d an sarana y ang a da dan  d apat 

dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku.33 

                                                            
31 Ketut S ukardi, Dasar-dasar Bimbingan penyuluhan di Sekolah, (Surabaya: Us aha 

Nasional, 1993), hlm. 17. 
32 Dewa K etut S ukardi dan D esak Ma de S umiati, Kamus Istilah Bimbingan Dan 

Penyuluhan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hlm. 19. 
33Prayitno dan Erma Amti, Dasar-Dasar  Bimbingan dan Konseing, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 99. 
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Adapun konseling, berasal dari kata dasar “councel” yang memiliki 

arti be rsama, be rbicara, pemberian a njuran k epada person atau kon seli 

secara face to face.34 Kata “Counseling“ dalam Tohirin menyebutkan bahwa 

kata “ counsel” memiliki beberapa arti , antara l ain: n asihat ( to obtain 

counsel), anj uran ( to give counsel) dan pembicaraan ( to take counsel). 

Berdasarkan arti  di atas, maka T ohirin memberikan d efinisi konseling  

secara etimologis y aitu sebag ai bentuk pe mberian n asihat, anj uran, dan  

pembicaraan dengan bertukar pikiran.35Konseling adalah proses pemberian 

bantuan y ang dila kukan melalui w awancara kon seling o leh se orang ahli 

(konselor sekolah) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah 

(konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yag dihadapi konseli.36  

Dijelaskan di dalam  UU No. 2 0 Ta hun 2 003 te ntang Sist em 

Pendidikan N asional, b ahwa istilah kons elor adalah b agian dari  tenaga 

pendidik dan memiliki kontribusi yang penting terhadap keberhasilan siswa. 

Oleh k arenanya kons elor d ituntut prof esioanal sebag aimana d alam 

Peraturan Menteri P endidikan N asional N o. 27 Ta hun 2008 mengenai 

Standar Ku alifikasi A kademik d an Ko mpetensi Konselor Sekolah, bahwa 

tugas-tugas konsel or se kolah ad alah untuk  mendukung pe rkembangan 

pribadi d ari para pelajar sesuai deng an k ebutuhan, bakat, minat, dan  

                                                            
34M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1976), hlm. 18. 
35Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, 2007, (Jakarta: Rajawali 

Pers), hlm. 21-22. 
36Ibid., Prayitno dan Erma Amti, “Dasar-Dasar  Bimbingan...” , hlm. 105. 
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kepribadian me reka, serta me mbantu siswa me mahami dan me ngevaluasi 

informasi tentang dunia kerja.37 

Secara ter minologi, bim bingan dan  konseling di Indonesia telah  

mengalami perkembangan dari semula yang dikenal dengan bimbingan dan 

penyuluhan (BP ) menjadi bim bingan dan konseling (BK ), m aupun d alam 

bidang layanan yang sebel umnya h anya bersifat prev entif berkembang ke 

arah k uratif d an development. P erkembangan paradigma tersebut juga 

berpengaruh terhadap p ergeseran st igma “Polisi s ekolah” y ang s elama ini 

melekat pada guru BK. P enegasan profesi kons elor sekolah di dalam UU 

No. 20 tahun 2003 sek aligus menjadi dasar pembagian kualifikasi layanan 

BK yang s ebelumnya dap at d ikonter oleh gu ru bidang mata pelajaran 

tertentu.    

a. Tujuan bimbingan dan konseling 

Secara u mum tujuan BK  sejalan dengan tujuan pe ndidikan 

nasional dalam UU 20 tahun 2003, pendidikan Nasional bertujuan dalam 

upaya berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertak wa kepad a Tuhan Yang Maha Esa, be rakhlak m ulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga n egara y ang 

demokratis serta bertanggung jaw ab.38 Sedangkan dala m P ermendikbud 

No. 1 11 Tahun 2014, pada pasal 3, tuju an d ari layanan BK adalah 

                                                            
37 Bagian 1 : “ Modul Pan duan Pelayanan Bimbingan Karirbagi Gu ru Bimbingan 

Konseling/Konselor sekolah pada satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,” Jakarta: Copyright © 
Organisasi Perburuhan Internasional, 2011, hlm. 3.  

38  Undang-Undang Re publik Indo nesia Nomor 20  T ahun 2 003 Tentang Sistem 
Pendidikan N asional, BA B II Dasar F ungsi dan T ujuan, Pasal 3,  (Yogyakarta: P ustaka P elajar, 
2009), hlm 8. 
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membantu konse li m encapai perkembangan optim al dan kemandirian 

secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial, dan karir.39  

Menurut Tidjan menyebutkan b ahwa BK memiliki tujuan untuk 

memberikan p ertolongan kepad a in dividu d alam usaha untuk mencapai 

kebahagiaan hidup pribadi , kehidupan yang efektif dan produktif dalam 

masyarakat, dapat hidu p b ersama dengan individu-indiv idu l ain, se rta 

terjalin keharmonisan antara cita-cita individu dengan kemampuan yang 

dimiliki.40  

Tujuan d ari l ayanan BK  pad a prinsipnya a dalah membantu 

konseli dalam h al i ni siswa untuk m encapai kemandirian secara utuh, 

mampu mengoptimalkan potensi b erupa b akat dan minat yang dim iliki 

serta memperoleh k ebahagiaan h idup sec ara pribadi maupun secara 

sosial.  

b. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah 

Pelaksanaan keg iatan bi mbingan d an konselin g di lem baga 

pendidikan seperti seko lah, lazi m disebut juga sebag ai layanan BK . 

Berbagai mac am p endapat terkait de ngan proses pelaksanaan BK di 

sekolah sa ngat b eragam. Te rutama jika di kaitkan de ngan b erbagai 

penerbitan peratur an mengenai p enyelenggaraan BK se rta 

kontekstualisasi produ k legislasi, sep erti pen erapan kurikulu m, 

menambah sejumlah vari asi y ang selama ini b erkembang d alam 
                                                            

39 Peraturan Menteri P endidikan dan K ebudayaan Republik Indo nesia, No. 111 Tahu n 
2014, Tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 
3. 

40 Tidjan, SU., e t al.,  Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah, (Yogyakarta; UPP-
UNY, 1993), hlm, 9. 
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penerapan BK.  B eberapa ha l la in juga s eperti k onteks so siologis, 

antropologis yang mempengaruhi pelaks anaan BK  di se kolah s erta 

sumber daya manusia (SDM) p engelola d an pelaksana BK  y ang 

tercermin dari kebijakan silabus. 

 
2. Media BK di Sekolah 

Bimbingan dan konseling hadi r sebagai upaya untuk memandirikan 

siswa dalam kon teks pendid ikan for mal. 41 Pada proses layanannya, BK 

menitikberatkan p ada proses ko munikasi antara konselor d engan kons eli. 

Namun den gan ad anya keragaman dialek b ahasa y ang digunak an, hal  itu  

sering menjadikan proses ko munikasi dalam bimbingan maupun konse ling 

mengalami noise atau barrer atau hambatan. Sehingga perlunya media BK 

di s ini a dalah sebagai a lat ba ntu da lam pem ahaman b erkomunikasi, agar 

dapat terjalin hubun gan y ang k omunikatif antara konselor dengan konse li. 

Adapun pen ggunaan media h arus memenuhi standar kegun aan dan efektif 

membantu proses layanan BK yang dilakukan.   

a. Pengertian media BK 

Menurut para ahli dalam Moch amad Nursalim, m edia ad alah 

segala bentuk dan saluran yang dipergunakan dalam proses penyampaian 

pesan. Sedangkan Miarso menyebut media d alam Mo chamad Nu rsalim 

adalah segala sesuatu y ang di gunakan untuk  m enyalurkan pesan y ang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa  untuk 

                                                            
41 Ibid., Depdiknas, “Penataaan Pendidikan Profesional...”, hlm. 25.  
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belajar.42 Adapun yang disebut media dalam BK adalah sebuah alat bantu 

pelaksanaan layanan.43 

Mochamad Nursalim menyebut media BK adalah segala sesuatu 

alat yang digunakan untuk m enyalurkan pesan dalam layanan BK yang 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian da n kemauan sisw a agar 

dapat memahami diri, mengarahkan diri, mengambil k eputusan, serta 

memecahkan masalah yang dihadapi.44 Berdasarkan pada sifatnya, media 

BK dapat digolongkan menjadi dua. Pertama adalah unsur peralatan atau 

perangkat keras (hardware), kedua adalah unsur pesan  yang dibawanya 

(message atau software).  

b. Klasifikasi media BK 

Menurut Sug ihartono d ikutip dalam F arozin menyebutkan ad a 

berbagai macam media yang dapat digunakan dalam layanan BK, antara 

lain; kotak masalah, pap an bim bingan, dan comulative record. 

Sedangkan Farozin menambahkan beberapa alat b antu yang juga dapat 

digunakan seb agai pendukung l ayanan BK, yaitu bibliotheraphy (terapi 

pustaka), kaset video dan kaset audio.45 

Salah sa tu media BK yang sudah l ama dikenal dan d igunakan 

dalam pr aktik layanan BK adalah papan bimbingan. Pap an bimbingan 

pada dasarnya dapa t m emuat b eragam inform asi yang perl u untuk 

diketahui siswa, seperti materi motivasi belajar, tips dalam menghadapi 

                                                            
42 Mochamad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling, (Jakarta Barat: 

Akademia Permata, 2013), hlm. 5. 
43Ibid., Farozin, Muhammad, dkk, “Peningkatan Layanan…”, hlm. 10. 
44 Ibid., Mochamad Nursalim, “Pengembangan Media…”, hlm. 6.   
45 Ibid, Muh. Farozin, dkk, “Peningkatan Layanan...”, hlm. 10. 
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UN, cara efektif dala m membaca, l angkah-langkah menggapai c ita-cita 

dan rencan a bim bingan pribadi, sosial, belajar serta  karir  siswa. Agar 

lebih efek tef, bi asanya papan bim bingan ini dipasang di  tempat yang 

dapat diakses oleh semua siswa, agar informasi yang ingin disa mpaikan 

kepada siswa  tepat dan sesuai sasaran.  

Adapun materi b imbingan y ang tertulis p ada papan bimbingan 

dapat b erisi tulis an-tulisan s eperti; pe ringatan, kata-kata mutiara, k ata-

kata motivasi, s emboyan, s erta infor masi-informasi lain yang 

berhubungan deng an b idang layanan. Disamping itu p apan bimbingan 

dapat juga berisi potongan-potongan majalah atau surat kabar, brosur dan 

hal-hal lain yang memiliki unsur bimbingan.  

Tohari Mu snamar dalam  Faro zin menambahkan b ahan a tau 

materi lain diisikan d i dalam p apan bi mbingan dapat ber upa informasi-

informasi termasuk informasi akademik, misalnya informasi tentang tata 

tertib sekolah, jadwal kegiatan,  ekstrakulikuler, tes hasil bela jar, 

informasi terkait perpustakaan, kedisiplinan, sopan santun dan lain-lain. 

Selain pa pan b imbingan, ada juga leaflet da n bibliotheraphy46  berupa 

buku-buku, m ajalah, d i mana d i d alamnya b erisi misalnya cara b elajar 

yang praktis bagi sisw a, cara  un tuk m engatasi rendah di ri, ca ra ce pat 

meningkatkan motivasi belajar, atau cara-cara atau tips lainnya dan dapat 

ditempatkan dala m ruang bimbingan d an perpustakaan ag ar 

memungkinkan siswa  untuk dapat mengaksesnya dengan mudah. 

                                                            
46Ibid., hlm. 10. 
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Terdapat macam-macam media yang dapat digunakan dalam BK, 

menurut F arozin s etidaknya tujuh  macam produk media yang d apat 

digunakan oleh seorang konselor sekolah.47 Ketujuh media tersebut yaitu: 

papan bi mbingan, k aset aud io, OH P (overhead projector), telev isi, 

komputer, radio, serta tipe recorder. 

c. Papan bimbingan sebagai media BK 

Menurut Mochamad N ursalim media b imbingan dan kon seling 

merupakan bagian dari  proses k omunikasi. Baik burukn ya sebuah  

komunikasi ditun jang oleh peng gunaan saluran dalam ko munikasi 

tersebut. 48  Lebih lannjut dipa parkan bahwa papan bim bingan ad alah 

papan yang khusus di gunakan untuk mempertunjukkan materi-materi 

bimbingan dan konseling yang berisi artikel, gambar, bagan, poster,  dan 

objek d alam bentuk tiga d imensi (3D ). Papan bi mbingan adalah 

termasuk d alam media y ang berbentuk v isual, di mana tidak h anya 

gambar akan tetapi juga berisi kalimat-kalimat yang mudah dipahami.49  

Sementara pendapat lain mengungkapkan  pap an bim bingan 

merupakan media u ntuk memberikan i nformasi, h imbauan, t empat  

menuangkan kreativitas, g agasan dan  i de bagi si swa dan semua warga 

sekolah selama hal tersebut demi pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

Papan bi mbingan in i seringkali menjadi tem pat se mua si swa 

mendapatkan dan bahkan mencari informasi berkaitan dengan informasi 

belajar, karir atau  pel uang kerja , dan studi lan jut, bahkan pencerahan 

                                                            
47Ibid., hlm. 10. 
48Ibid., Mochamad Nursalim, “Pengembangan Media…”, hlm. 3. 
49 Ibid., hlm. 71.  
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spiritual untuk meningkatkan kadar keimanan dan pendidikan moral atau 

akhlak m ulia siswa. 50  Penyelenggaraan papan bimbingan merupakan 

salah satu aspek untuk merealisasikan bim bingan dan p enyuluhan di 

sekolah. Pada pap an bimbingan diharapkan infor masi yang ingin 

disampaikan kepad a a nak dap at terlaksana. Anak bisa membaca dan  

melihat sendiri terkait materi yang terdapat dalam papan bimbingan.   

Berdasarkan pen jelasan beb erapa ahli t ersebut d apat d iambil 

kesimpulan bahwa media p apan bimbingan merupakan media dal am 

bimbingan dan konseling yang digunakan oleh guru kelas yang bertugas 

sebagai guru pembimbing biasanya berisi mengenai materi-materi dalam 

bentuk tiga dimensi y ang m emiliki panjang, lebar, d an tingg i. 

Ditambahkan la gi b ahwa melalui p apan bimbingan an ak d apat 

mendapatkan berbag ai informasi mulai dar i belajar, karir atau p eluang 

kerja, dan studi lanjut, bahkan pencerahan spiritual untuk meningkatkan 

kadar keimanan dan pendidikan moral atau akhlak mulia.51 

d. Tujuan penggunaan papan bimbingan  

Menurut Bim o Walgit o tuju an d ari papan bim bingan adalah 

memberikan berbagai informasi yang perlu diketahui oleh sisw a seperti 

peraturan-peraturan sekolah, b imbingan ca ra belajar yang bai k (secar a 

tertulis), kelanjutan studi, dan sebagainya. Papan bimbingan ini berbeda 

dengan majalah di nding da n bukan m erupakan papan pengumuman 

                                                            
50 Sri Lestari Soetojo, Mengenal Media Bimbingan dan Konseling Sekolah, diakses dari 

http://bk-fkip.umk.ac.id/2012/09/mengenal-mediabimbingan-dan-konseling.html, p ada tanggal 12 
Januari 2016. 

51 Umar & S atono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Band ung: P ustaka S etia, 2001), hlm . 
188. 
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sekolah.52  Papan bi mbingan merupakan papan yang di tempel ditempat 

yang strategis d an d apat d ilihat siswa. M elalui pap an b imbingan guru 

BK t idak perlu menyampaikan d i dala m kelas jika waktu yang 

diperlukan kurang sehingga anak-anak dapat membaca d an memahami 

langsung dari media yang ditempelkan.53  

Berdasarkan beberapa definisi p ara a hli t ersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa adanya papan bimbingan di sekolah menjadi salah 

satu m edia dala m lay anan BK dan m erupakan sarana yang bertujuan 

membantu menyajikan i nformasi-informasi kepad a siswa tanp a ha rus 

berkomunikasi secara tatap muka.  

e. Kelebihan papan bimbingan  

Penyajian lay anan informasi melalui media p apan bimbingan 

merupakan sarana yang e fektif bagi pe rubahan p erilaku s iswa. Pa pan 

bimbingan y ang selalu  dibaca sisw a a kan m enjadi e fektif untuk 

mengubah perilaku p ara siswa.  54  Artinya i nformasi yang dili hat dan  

dibaca sisw a memberikan p engaruh dalam  proses perub ahan tingk ah 

laku siswa kare na tidak hany a informasi seputar pelajaran bia sa akan 

tetapi sebuah layanan bimbingan. Adapun menurut Mochamad Nursalim 

kelebihan d aripada media papan bimbingan ini send iri adalah dapat 

berfungsi seb agai p enyedia leafleat, ga mbar, post er, dan lain-lain 

sehingga d apat meningkatkan minat si swa, memanfaatkan lay anan 

                                                            
52 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 

hlm. 183. 
53 Ibid., Mochamad Nursalim, “Pengembangan Media Bimbingan”, hlm. 71.  
54 Ibid., hlm. 70. 
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bimbingan dan konsel ing, se rta meningkatkan minat b aca dan minat 

belajar siswa. 55  

Adapun menurut S ri Lestari Soej oto k elebihan penggu naan 

papan bimbingan juga dapat berfungsi sebagai tempat siswa memperoleh 

akses informasi b erkaitan d engan i nformasi belajar, kair atau peluang 

kerja, dan studi lanjut, bahkan pencerahan spiritual untuk meningkatkan 

kadar keimanan da n pendidikan m oral a tau akhlak mulia si swa. 56 

Artinya papan bimbingan memuat berbagai informasi  yang dibutuhkan 

siswa dalam berbagai ha l da n juga memberikan sum bangan i nformasi 

pada bi dang belajar, p ribadi, sosial, karir, maupun k ehidupan y ang 

berhubungan dengan moral atau akhlak siswa. 

  
3. Membangun kesadaran multikultur  

a. Konsep dasar multikultural 

Istilah kata multikultural d i Indonesia muncul seb agai has il 

serapan yang secara etimologi (bahasa) terdiri dari dua kata, “multi” dan 

“cultural”. multi berarti banyak, ragam dan aneka. Sedangkan kul tural 

berarti ke budayaan, ke sopanan da n pem eliharaan. De ngan dem ikian 

multikultural d alam ko nteks bahasa dapat diartikan seb agai ben tuk 

keragaman buday a. Adapun secara terminologi, b anyak i lmuan 

mendefinisikan term multikultural itu b eragam. Dalam hal ini  

Zakiyuddin Baidhawy  mendefinisikan multikultural seb agai k enyataan 

                                                            
55 Ibid., hlm. 71. 
56 Ibid., Sri Lestari Soetojo, “Mengenal Media Bimbingan”, hlm._ 
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pluralitas k ultural y ang hidup di masyarakat, ben tuk pemerintahan, 

sistem ekonomi, s istem keagamaan a tau in telektual, atau b ahkan 

kebudayaan. Di mana m ultikultural menjadi s ebuah fakta s osial d alam 

berinteraksi dengan berbagai orang dari berbagai latar belakang etnis dan 

bangsa.57 

Bikhu Par ekh sebag aimana dikuti p o leh N urul Huda 

mendefinisikan multikultural sebagai suatu perspektif atau cara pandang 

dalam m elihat kehidupan m anusia, yang dibangun berdasar tiga 

wawasan penting. Tiga wawasan itu adalah sebagai berikut. 

1) Manusia pada dasarnya tertanam secara kultural.  

2) Perbedaan budaya merepresentasikan keragaman sistem makna, dan 

visi tentang “good life”.  

3) Secara internal dan konstitusif, setiap budaya itu bersi fat plural dan 

merefleksikan dialog antar tradisi yang berbeda. 

Menurut Kymlika, m asyarakat m ultikultural adalah m asyarakat 

yang tersusun dari berbagai macam bentuk kehidupan dan oreintasi nilai, 

dan k emudian memunculkan kon sekuensi logis terhad ap t untutan 

pengakuan atas id entitas kelo mpok-kelompok yang berke mbang d an 

penerimaan terhadap perbedaan kebudayaan yang berkembang.58 

 

                                                            
57  Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta: 

Erlangga, 2005), hlm. 2. 
58 Kymlika, Kewarganegaraan Multikultural, (Jakarta: LP3ES, 2003), hlm. 13. 
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b. Pentingnya kesadaran multikultural 

Menurut Parsudi kesadaran a kan id entitas multikultural 

merupakan perwujudan dari pemahaman multikulturalisme y ang baik  

pada diri indiv idu. Di mana m ultikulturalisme bertujuan untuk 

mewujudkan kerjas ama, k esederajatan d an sikap apresiasi. (Parsudi, 

2011). 59  Kesadaran multikultural dapat d iakomodir dari k emampuan 

individu untuk mengembangkan cultural awareness dari perbedaan nilai-

nilai antara individu satu dengan yang lain.  

Meminjam istilah Wunderle, c ultural awareness yaitu sebagai 

suatu k emampuan mengakui dan m emahami pengaruh budaya terhadap 

nilai-nilai dan perilaku m anusia. Pada tingkat  y ang dasar, kesad aran 

budaya m erupakan informasi, m emberikan makna tentang kemanusian 

untuk mengetahui tentang budaya. Prinsip dari tugas untuk mendapatkan 

pemahaman tentang kesadaran budaya adalah mengumpulkan informasi 

tentang b udaya dan mentranformasikannya melalui pe nambahan dala m 

memberikan makna secara progresif s ebagai suatu pemahaman terhadap 

budaya.60  

Fowers dan Davidov dala m Thompkins mengemukakan b ahwa 

proses untuk menjadi sada r terhadap nilai-nilai m ulticultural adalah 

                                                            
59  Parsudi Suparlan, Menuju Masyarakat Indonesia Yang Multikultural, Tulisan In i 

Merupakan Keynote Address Yang Disajikan Dalam Sesi Pleno I Pada Simposium Internasional 
Jurnal A ntropologi I ndonesia K e-3: ‘Me mbangun K embali “ Indonesia Y ang B hinneka Tunggal 
Ika”: Menuju Masyarakat Multikultural’, Universitas Udayana, Denpasar, Bali, 16–19 Juli 2002. 

60 William Wunderle, Through the Lens of Cultural Awareness: A Primer for US Armed 
Forces Deploying to Arab and Middle Eastern Countries, (USA: Combat Studies Institute Press, 
2006 ), dalam Fatchiah Kertamuda: Konselor dan Kesadaran Budaya, hlm. 5. 
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dengan memangkas unsur bias d an keterbatasan yang ada pada individu 

dengan cara eksplorasi diri terhadap ragam budaya yang ada. Lebih lanjut 

terbentuknya kesadaran multicultural pada individu bukanlah merupakan 

suatu h al y ang terjadi b egitu saja, ak an tetapi m elalui berbagai h al dan 

melibatkan beragam faktor diantaranya adalah persepsi dan emosi maka 

kesadaran (awareness) akan terbentuk.61   

c. Aspek-aspek multikultural 

Sesuai de ngan makna dasarnya, m ultikultural mempunyai arti 

keragaman kebud ayaan, hal ini berarti bahwa ada beranekaragam 

kebudayaan atau kul tur yang ada pada masyarakat. Keragaman tersebut 

dapat dilihat dari beberapa aspek kultural yang ada. D ikutip dari Ainul 

Yakin asp ek-aspek pem bentuk multikultural tersebut meliputi agama, 

bahasa, gender, status sosial, etnis, kemampuan dan usia. 62 

1) Keragaman agama 

Secara d emografi terdapat enam agama yang berkembang d i 

Indonesia, se lain dari pada key akinan. K eenam agama tersebut yaitu 

Islam, K risten, Protestan, Hindu, Budha dan K honghucu. P erbedaan 

agama i ni tentu menimbulkan banyak persinggungan nilai y ang j ika 

tidak dipahami bersama dapat memicu konflik antar pemeluknya. 

 

                                                            
61  Thompkins, dkk., “Universalisme, P articularism, and  cult ural self-a wareness: a 

comparison of American and Turkish university Students.” Journal of International Business and 
Cultural Studies. 2006, hlm. 1-8 

62 Ibid., M. Ainul Yaqin, “Pendidikan Multikultural...”, hlm. 33 
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2) Keragaman bahasa 

Sebaran pu lau y ang melintas dari Sabang h ingga Merau ke, 

serta rag am suku yang ad a d i Ind onesia, tentu memberikan corak 

tersendiri terhadap keragaman b ahasa yang d igunakan seha ri-hari. 

Ketidakpahaman makna d ari sat u bahasa k e bahasa l ain dapat 

memancing adanya salah paham dan diskriminasi terhadap kelompok 

yang menggunakan bahasa tertentu karena terdengar aneh dan lucu. 

3) Keragaman gender 

Sudah menjadi k eniscayaan bahw a di du nia in i a da lak i-laki 

dan perempuan. Perbedaan ini bukan semata-mata untuk meninggikan 

derajat an tara yang satu dengan y ang la in. L ebih d ari itu, supa ya 

manusia mencapai ketentraman d alam kehidupan. Na mun perbedaan 

ini seringk ali d isalah pah ami dan menimbulkan diskriminasi 

khususnya menyangkut pera n, h ak dan k ewajiban masing-masing 

pasangan. 

4) Keragaman status sosial 

Di dalam kehidupan sosial dapat dijumpai adanya orang y ang 

miskin, kaya, seb agai pejabat atau rakyat jelata, presiden, buruh dan  

seterusnya. Inilah y ang disebut deng an s tatus sosial yang seringkali 

melahirkan do minasi d an eksplo itasi antara status yang satu kepad a 

status yang lain.  
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5) Keragaman etnis 

Etnik atau suku berar ti kelo mpok sosial di dalam sebuah 

sistem sosial yang terbentuk secara turun temurun, kesa maan a dat, 

agama, bahasa, dan  seba gainya. Co ntohnya etnis Jawa,  Madura, 

Sunda dan lain-lain. 

6) Keragaman kemampuan 

Keragaman kemampuan adalah keberagaman potensi yang ada 

pada setia p individu deng an keterb atasan-keterbatasan y ang rel atif. 

Contohnya adanya perbedaan kemampuan pada kaum diffable. 

7) Keragaman usia atau umur 

Adanya kera gaman p ada usia setiap individu memberikan 

keragaman pula te rhadap p engalaman dan pemahaman indiv idu 

tersebut dalam mencerna suatu informasi yang diterima. Rentan usia  

ini tidak jarang memicu kesalahpahaman, apatis dan menjadi konflik. 

Serta memungkinkan ti mbunya diskriminasi a ntar indiv idu. Maka 

kesadaran multikultural dalam aspek usia juga perlu diwujudkan. 

d. Nilai Kesadaran Multikultural    

Adapun bentuk-bentuk ke sadaran m ultikultural, menurut Robert 

Hanvey dalam Yan-li, dapat diklasifikasikan dalam empat tingkat cross 

cultural awareness, yaitu:63  

1) Awareness of superficial or visible cultural traits. P ada tingkat in i 

informasi yang diperoleh o leh sese orang berasal d ari media, 

                                                            
63 Ibid., Yan-li, Zhang,  “Critique on the …”, hlm. 26-28. 
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memperhatikan secara la ngsung atau dari pelajaran d i sekolah. Pad a 

level ini pemahaman kultural hanya terlihat dari ciri yang tampak dan 

mereka jadikan seb agai pandang an streotipe terhad ap buday a yang 

tidak benar-benar mereka pahami.  

2) Awareness of significant and subtle cultural traits that others are 

different and therefore problematic. Pada l evel ini seseor ang mulai 

memahami dengan baik ten tang si gnifikansi dan ci ri bu daya yang 

sangat berbeda dengan caranya sendiri. 

3) Awareness of significant and subtle cultural traits that others are 

believable in an intellectual way. Pada level ini s eseorang sudah  

memahami secara signifikan dan perbedaan budayanya dengan oran g 

lain d an su dah mampu un tuk menerima budaya lain s ecara utuh  

sebagai manusia.  

4) Awareness of how another culture feels from the standpoint of the 

insider. Level i ni adalah le vel ya ng t ertinggi da ri cross-cultural 

awareness. Pada level ini sese orang telah melibatkan emosi dan juga 

perilaku yang d idapat melalui p engalaman-pengalaman langsungn ya 

dengan si tuasi dan bud aya tertentu sep erti belajar b ahasa, kebiasaan, 

dan memahami nilai-nilai yang ada dalam budaya tersebut.  
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan research 

dan development (R&D), yaitu metode yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu pro duk t ertentu serta  mengkaji keef ektifan dari pro duk tersebu t.64 

Adapun produk yang dihasilkan dapat berupa buku, modul, alat bantu dalam 

pembelajaran, model p embelajaran, prog ram layanan dan ben tuk-bentuk 

yang lain. Penelitian ini memuat dua aspek, yaitu aspek pengembangan dan 

aspek riset.  Aspek penge mbangan diperoleh melalui p embuatan media 

papan bi mbingan, s ementara asp ek riset terdapat pada konten layanan 

membangun kesadaran multikultural siswa.  

 
2. Prosedur pengembangan 

Penyajian data dala m penelitian  ini  dila kukan deng an metode 

diskriptif. A dapun lan gkah-langkah d alam peneliti an pengembangan 

sebagaimana disebutkan dalam Sugiyono65 yaitu mencakup setidaknya dua 

belas langk ah. Keduabelas langk ah tersebut telah pen eliti s ajikan  s ebagai 

berikut. 

 

 

 

                                                            
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Ba ndung: Al fabeta, 

2011), hlm. 297. 
65 Ibid., hlm. 298. 
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Gambar 1.Langkah-langkah R & D 

Tahap pertam a p enelitian dila kukan dengan menganalisis potensi 

adanya m asalah y ang k emudian dilanjutkan de ngan pe ngumpulan da ta. 

Setelah pengumpulan data s elesai alur pen elitian di lanjutkan d engan 

membuat d esain produk yang akan dik embangkan, setela h ra ncangan 

produk di dapat pe neliti se lanjutnya melakukan va lidasi dan revisi de sain 

baru ke mudian produk dapat diu jicobakan. Jika produk t ersebut te lah 

diujicoba maka langk an selanjutnya adala h revisi produk sela njutnya 

dilakukan uji coba perbaikan, setelah itu dilakukan revisi pada produk d an 

yang terakhir yaitu produksi masal. 

Adapun pada p enelitian ini , p eneliti tid ak s ampai pad a tahap 

produksi masal, melainkan h anya sa mpai tahap uji prod uk. H al tersebut 

dikarenakan adanya keterbatasan biay a dan w aktu y ang di miliki o leh 

peneliti.  
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3. Desain Pengembangan  

Tahap pe ngembangan ya ng di  l akukan da lam penelitian in i di bagi 

menjadi dua keg iatan, yaitu: k egiatan expert appraisal dan developmental 

testing. Pa da kegiatan pertama expert appraisal d ilakukan sebagai up aya 

validasi nilai  k elayakan te rhadap rancangan  produk.  Sedangkan pada 

kegiatan developmental testing dilakukan seb agai bentuk uji cob a pr oduk 

terhadap subjek sesungguhnya, yang kemudian menghasilkan respon berupa 

komentar dari subjek sasaran uji coba tersebut.   

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam kegiatan ini 

meliputi. 

a. Validasi produk oleh ahli terkait panduan produk dan perangkat yang 

digunakan, dala m h al ini adalah Rencana Pelaksanaan Lay anan atau 

RPL. P roses vali dasi ini melibatkan ahli BK  yaitu Nurbow o Budi 

Utomo dan  pakar multikultural Choirul Mah fud melalui kary anya 

Pendidikan Multikultural.66  

b. Revisi produk yang dikembangkan berdasarkan kritik dan saran yang  

diperoleh dari hasil validasi produk.  

c. Uji coba produk terbatas, uji coba ini melibatkan konselor sekolah dan 

17 siswa sebagai subjek penelitian.  

d. Revisi produk berdasarkan hasil uji coba produk terbatas. 

 

                                                            
66 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 

191. 
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4. Subjek Penelitian 

Penetapan subjek dalam penelitian ini berdasarkan pada pendekatan 

nonprobability sampling deng an teknik purposive.67 Di mana kriteria yang 

subjek y aitu; tenaga ahli BK, dal am hal  in i adalah Nurbowo Budi Uto mo, 

selaku konselor d i sekolah SMP N 15 Yog yakarta yang bertanggungjawab 

terhadap layanan BK di sekolah tersebut.  

Kriteria subjek selanjutny a adalah siswa d engan aspek kultur  

beragam y ang terdap at pada suatu ke lompok bel ajar t ertentu, misalnya 

kelompok tahun angkatan b elajar, kel ompok kelas atau kelompok 

bimbingan y ang telah ditetapkan oleh konselor  sekolah. Pada subjek yang 

ke du a ini,  peneliti b erpedoman d ari h asil as sesment ko nselor s ekolah, 

sehingga d alam k ategori ini ditetapk an siswa kela s VII  ta hun ajaran 

2015/2016 yang d iwakili o leh 17 orang siswa deng an b erbagai b erlatar 

belakang. S elanjutnya kelompok tersebu t dib edakan b erdasarkan aspek 

keragaman agama, suku dan bahasa.  

 
5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data d alam pen elitian ini d ilakukan d engan metode 

observasi, w awancara, doku mentasi, se rta diduk ung de ngan p enggunaan 

angket atau  kuisioner. Sebagaimana A nwar Sutoyo menyebutkan bah wa 

kuisioner atau angket m erupakan b agian d ari metode p engumpul d ata 

                                                            
67 Ibid., Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif...”, hlm.84. 
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berupa pe rtanyaan ata upun pernyataan. 68  Pada metode observasi, 

wawancara dan doku mentasi, k egiatan ini dila kukan s ejak pra penelitian, 

dengan instru men p engumpulan data menggunakan pedoman secara 

terstruktur.  

Adapun angket atau kuisioner merupakan konponen data pendukung 

dalam penelitian ini. Angket tersebut dilakukan dalam rangka memperoleh 

data faktual yang berkaitan dengan desain model layanan BK dan nilai-nilai 

multikultural y ang m enjadi konten dalam lay anan te rsebut, di mana 

sebelumnya sisw a setelah mengikuti r agkaian kegiatan u ji coba model 

pengembangan media papan bimbingan. Metode dokumentasi diperoleh dari 

berbagai p engumpulan arsip, maupun hasi l doku mentasi p elaksanaan 

layanan dar i sumber data terk ait. Adapun t ahap rancangan pengumpulan 

data dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Rencangan alur pengumpulan data 

                                                            
68 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 189.  
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Table 1. Metode pengumpulan data penelitian 
 

 

Metode Instru ment Aspek Subjek Jenis 
data 

Wawancara 
Pedoman 
wawancara, 
Recorder 

Media layanan BK di 
sekolah  

Konselor 
sekolah Narasi  Nilai-nilai keragaman 

siswa di sekolah  

Layanan BK di sekolah 

Observasi Pedoman 
observasi 

Asesmen sikap kesadaran 
multikultural siswa Sikap siswa, 

proses 
kegiatan dan 
pra penelitian 

Check 
list 

Proses kegiatan layanan 
dalam kelompok 

Media layanan BK 

Dokumentasi Fleshdish, 
dan Camera 

Aspek-aspek multikultural 
siswa sekolah di sekolah 

Dokumen data 
siswa, 
dokumen 
berbagai jenis 
media layanan 
BK, dokumen 
pola layanan 
BK, silabus, 
program BK, 
RPL, proses 
kegiatan 
pengembangan 
model dan 
dokumen 
penyajian 
akhir kegiatan 
pengembangan 
model 

Arsip, 
File, 
Foto dan 
Video 

Media layanan BK di 
sekolah 
Pola pelaksanaan layanan 
di sekolah 
Silabus  
Program layanan BK di 
sekolah 
Rencana Pelaksanaan 
Layanan (RPL) 
Proses pengembangan 
model media layanan BK  

Hasil penyajian model 
pengembangan media 
layanan BK 

Angket 
penilaian  

Pedoman 
Angket 

Tingkat pengetahuan 
multikultural 

Siswa  Score   

Tingkat pemahaman 
multikultural 
Tingkat penerimaan 
multikultural 
Tingkat penghayatan 
multikultural  
Bentuk  papan bimbingan 
Tampilan papan bimbingan 
Bahan  papan bimbingan 
Kreativitas  papan 
bimbingan 
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6. Teknik Analisis dan Validitas Data 

Analisis data d alam p enelitian ini dilakuk an dengan menggunakan 

metode a nalisis flow model Mi les a nd Huberman, de ngan k omponen 

kegiatan analisis y aitu meliputi reduksi data (data reduction), m enyajikan 

data ( data display), kem udian yang tera khir y aitu menyimpulkan 

(conclusion) dan pemeriksaan data (verification).69 Reduksi data merupakan 

suatu tahap penelitian yang di lakukan d engan cara meminimalisir jumlah 

data yang ak an digun akan dan diolah seb agai d asar dari p enarikan-

penarikan fakta di  lap angan. Reduksi data dilakukan deng an tujuan untuk 

peningkatan efisiensi dan pengeluaran biaya selama proses penelitian.  

Adapun penyajian d ata ( data display) ada lah suatu tahap 

mengorganisir data yang bertujuan untuk membentuk pemahaman p eneliti 

terhadap fak ta lapangan. Tahap b erikutnya merupakan tahapan akhir yang 

dilakukan secara integral dengan menyajikan kesimpulan, memberikan hasil 

pemeriksaan terhadap va liditas da n re liabilitas ha sil tem uan. Di dal am 

tahapan penyimpulan i ni, peneliti m enjelaskan mengenai hasil t emuan 

(findings) pen elitian yang dil akukan secar a bersa maan terh adap hasil 

penelitian. Sela njutnya barulah tahapan gen eralisir h asil temuan tersebut 

menjadi su atu pola  d alam menjelaskan lay anan BK. Pada tahap v aliditas 

data di dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik trianggulasi, yaitu pada 

metode pengumpulan data dan trianggulasi pada subjek penelitian. 

 
                                                            

69Ibid., hlm. 248.  
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G. Sistematika pembahasan 

Agar dalam penyusunan penelitian ini dapat terstruktur dan sistematis, 

maka p eneliti mengelompokkan beb erapa bagian pem bahasan pe nelitian i ni 

menjadi beberapa BAB. Pa da BAB  I tersusun at as pe ndahuluan, yang  

meliputi: Latar b elakang, ru musan m asalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Adapun pada BAB II berisi g ambaran u mum d engan judu l Profil 

kelembagaan sekola h. Ma sing-masing bagian y aitu: Profil sekola h, pr ogam 

BK serta p rofil subjek  pe nelitian. Sedangk an pa da BA B III m erupakan 

analisis terhadap hasil  p enemuan terhadap konten pa da p apan bimbingan di 

lapangan. A dapun BA BA IV  berisi hasil  p embahasan d ari pengembangan 

produk penelitian ini. BAB V menjadi bagian penutup pen elitian ini dengan 

memberikan hasi l k esimpulan akhir pe nelitian d an penyajian sa ran ke pada 

segenap el emen yang t erkait dengan pe nelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasi l analisis dan p embahasan p ada BA B s ebelumnya, 

selanjutnya peneliti m enyimpulkan bahw a pengembangan media papan 

bimbingan 3D penelitian i ni merupakan ran gkaian dalam penyampaian 

layanan infor masi bi dang lay anan sosial yang bertujuan membangun 

kesadaran multikultural sisw a. A dapun hasil te muannya, p enelitian ini 

menjabarkannya ke dalam tiga  menjadi tiga komponen, yaitu: 

1. Media Papan Bimbingan di SMP N  15 Yogyakarta 

Secara k eseluruhan, BK  di S MP N 15 Y ogyakarta menggunakan 

multimedia dala m p endekatan lay anan. Berbagai je nis media y ang 

digunakan dalam prose s la yanan BK  di SMP N 15  Y ogyakarta tersebut 

meliputi poster, papan bimbingan, media game, studi terhadap video, film, 

dan beberapa jenis media lainnya. Media  infor masi be rbasis 

pengembangan p apan bimbingan d i SMP N  15 Yog yakarta baru sebatas 

perubahan pada bah an, dan varia si k onten atau materi y ang disajikan. 

Artinya belum ditemukan rekam jejak model papan bimbingan 3 di mensi 

(3D) sebelumnya. Sedangkan kategori peng embangan y ang di peroleh 

dalam penelitian ini y aitu dari aspek bah an dasar yang dig unakan, pad a 
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aspek b entuk peny ajian se rta asp ek materi y ang disajik an pa da pap an 

bimbingan itu sendiri. 

2. Desain Pengembangan Papan Bimbingan 3D 

Di dal am p enelitian ini diperoleh desain pengembangan pap an 

bimbingan 3D yang disusun dalam bentuk RPL atau Rencana Pelaksanaan 

Layanan. RPL y ang tersebut merupakan hasil pengolahan dan tindakan 

revisi setelah dilakukan valid itas oleh ahli p elaksana layanan BK , y aitu 

Konselor sekolah. RPL digunakan sebagai pedoman bagi penyelenggaraan 

layanan. Ole h karena itu, la ngkah a wal u ntuk mengembangkan p apan 

bimbingan 3D dibutuhkan disain  RP L, termasuk d alam pelaksanaan 

pembuatan papan bimbingan model 3D. 

3. Papan Bimbingan 3D Sarana Membangun Kesadaran Multikultural Siswa 

Kategori p engembangan pap an b imbingan dapat dilakukan pad a 

beberapa aspek. P ada aspek konten, y aitu terkait dengan isi atau materi 

layanan, p ada asp ek material yaitu b ahan-bahan p endukung yang 

digunakan seperti kertas karton, flannel, Koran bekas dan la in sebagainya 

dan yang selanjutnya adapah pada aspek mediator atau bahan dasar yaitu 

wadah atau tempat untuk menyajikan konten layanan informasi yang akan 

disampaikan. 

Kegiatan p engembangan pada media la yanan s eperti pad a 

pengembangan papan bimbingan menjadi bentuk 3D dalam  penelitian ini 

ternyata m ampu m enarik perhatian dan m inat siswa, hal i ni tentu  
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dikarenakan model y ang disaji kan bersi fat in tegral d engan k ebutuhan 

siswa, yaitu kebutuhan akan pengembangan diri  berupa penyaluran daya 

kreatifitas dan kerjasama kelompok. Meskipun dari hasil penyajian papan 

bimbingan yang dilakukan di SMP N 15 Yogyakarta secara kesehuruhan 

memberi sumbangan pada ragam model media papan bimbingan bagi para 

siswa, n amun perlu selalu ada evaluasi agar tampilan ser ta materi yang 

disampaikan lebih hidup, rapi dan memiliki daya tahan lebih lama. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil peneli tian yang diperoleh, pe mbahasan d an 

kesimpulan y ang ada, maka p eneliti mampu memberikan saran-saran yang 

dimaksudkan a kan b erguna terhadap para pelaku pend idikan serta bag i 

peneliti-peneliti s elanjutnya, khus usnya mengenai media papan b imbingan. 

Adapun saran-saran yang peneliti dapat sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Kepala sekolah  

Perlu kiranya membekali si swa den gan peng etahuan-pengetahuan 

arti multikultural, mengingat dari jumlah keragaman siswa dan kebutuhan 

terhadap layanan tersebut cukup tinggi. Sebagai kepala sekolah, tindakan 

ini dapat d ilakukan dengan berkoordinasi dengan petugas bimbingan dan 

konseling, yaitu konselor sekolah.  
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2. Bagi Konselor sekolah  

Senantiasa raji n dala m berinovasi, khususn ya dalam konteks 

penyajian lay anan. Mengingat p erkembangan teknolog i yang sem akin 

canggih, sehingga hal itu  d apat menjadi land asan terhadap b entuk 

pengembangan-pengembangan pada m etode, teknik, m aupun m odel 

layanan BK di sekolah.  

3. Bagi Siswa  

Ikut berperan aktif dan bersikap kooperatif dalam berbagai layanan 

BK d i sekolah, tindakan tersebut dapat memberikan bah an rujukan b agi 

upaya penge mbangan diri siswa dan pengembangan layanan pad a 

umumnya.  

4. Bagi penelitian selanjutnya  

Disarankan untuk mengadakan penelitian lebih  la njut mengenai 

papan bimbingan maupun asp ek k esadaran multikultural. K arena d i sin i 

peneliti sad ar, bahwa p enelitian ini belu m final dan masih perlu waktu  

yang lam a sehingga h asinya dap at maksimal. Banyak hal yang perlu 

dievaluasi terutama pada aspek kesadaran multikultural, yang mana pada 

penelitian ini belum banyak terungkap desain maupun materi dari masing-

masing indikator yang ada. Sehingga diharapkan hasil dari penelitian yang 

lebih baik dan akurat. 
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Film             

Video              

Media sosial              

Websait              

 

Yogyakarta, ............................2016 

Observer 

 

Peneliti   
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PEDOMAN OBSERVASI PROSES 

 

Tema  :  

Tujuan  :  

Subjek  :  

Tanggal :  

Waktu   :  

Kegiatan  yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan  Baik  Cukup  Kurang  

Persiapan   
Koordinasi  
Kelengkapan alat     
Ide      

Proses  
Kerja sama     
Keaktifan      
Efisiensi waktu     

Hasil  
Konten      
Penyajian      
Kreativitas desain      

 

        Yogyakarta,……………..2016 

        Observer, 

 

 

        Peneliti  
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PEDOMAN OBSERVASI SIKAP  

 

Tema  :  

Tujuan  :  

Subjek  :  

Tanggal :  

Waktu   :  

Aspek yang 
diamati Indikator pengamatan Halis pengamatan keterangan Tinggi   Sedang  Rendah  

Verbal  

Santun dalam berbicara  
Terbuka      
Penggunaan kata yang 
tepat 

   
 

Tindakan/ sikap 

Toleran      
Kerja sama     
Berbagi      

Ramah      

 

       Yogyakarta,………………………..2016 

       Observer,  

 

 

       Peneliti  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara ke :  
Subjek  :  
Waktu  :  
Hari/ tanggal :  
Pekerjaan  :  
Tempat  :  
 

Aspek Su bjek Item pertanyaan 

Layanan BK Konselor  

Apa landasan konselor sekolah dalam merancang sebuah 
program layanan  BK di sekolah ini? 
Metode apa saja yang biasa digunakan BK di sekolah ini, 
khususnya dalam layanan informasi? 
Bagaimana cara atau teknik pelayanan yang diberikan BK 
dalam menangani kasus-kasus bersifat multikultur? 
Materi apa saja yang disajikan dalam layanan informasi BK 
selama ini? 
Apa saja yang menjadi hambatan BK dalam melakukan 
layanan kepada siswa selama ini? 

Bagaimana bentuk koordinasi layanan BK yang diterapkan? 

Media 
layanan 

Konselor  

Media apa saja yang digunakan dalam pelayanan BK di 
sekolah ini? 
Bagaimana pendapat Bapak tentang media papan bimbingan 
konvensional yang selama ini digunakan dalam BK? 

Berdasarkan hasil pengembangan media dengan desain 
papan bimbingan 3D yang kemarin kami lakukan bersama 
siswa, bagaimana tanggapan terkait dengan model 
pengembangan tersebut? 

Nilai-nilai  
Multikultural  

Konselor  

Bagaimana potensi keragaman atau multikultural di sekolah 
berdasarkan jejak rekam BK? 
Aspek keragaman seperti apa yang dapat dijumpai di sekolah 
ini? 
Bagaimana bentuk konflik yang sering ditemui dari wujud 
adanya keberagaman siswa di sekolah? 

Bagaimana bentuk penyajian nilai-nilai multikultural melalui 
media di sekolah ini? 

 
Yogyakarta,………………………..2016 

       Interviewer,  

 

 

       Peneliti  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
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Aspek-aspek multikultural siswa sekolah di 
sekolah 

      
 

Media layanan BK di sekolah        

Pola pelaksanaan layanan di sekolah        

Silabus         

Program layanan BK di sekolah        

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)        

Proses pengembangan model media layanan BK         

Hasil penyajian model pengembangan media 
layanan BK 

      
 

Aspek-aspek multikultural siswa sekolah di 
sekolah 
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ANGKET PENILAIAN 

 

KUEISIONER PENILAIAN TERHADAP PAPAN BIMBINGAN 

DAN PENILAIAN KONTEN 

 

Kami mengharap siswa dapat mengisi kuesioner ini dengan lengkap dan objektif, untuk 

kepentingan evaluasi hasil pengembangan media papan bimbingan. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Kuesioner ini dibagikan dan di isi di dalam kelas setelah proses kegiatan 

pengembangan selelesai 

2. Berilah tanda (X) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang Anda 

alami. 

 

Penilaian papan bimbingan 

 

Penilaian konten 

Aspek penilaian  Skor  
Pengetahuan  1 2 3 4 
Pemahaman  1 2 3 4 
Penerimaan  1 2 3 4 
Penghayatan  1 2 3 4 

 

Yogyakarta, ……………….2016 

Responden, 

 

 

…………………………………  

Papan bimbingan 
conventional Aspek perbandingan Papan bimbingan 3D 

1 2 3 4 Bentuk 1 2 3 4 
1 2 3 4 Tampilan 1 2 3 4 
1 2 3 4 Bahan 1 2 3 4 
1 2 3 4 Kreativitas 1 2 3 4 
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LAPORAN OBSERVASI 

 

Tema  : Media layanan informasi BK  

Tujuan  : Mengetahui kondisi media layanan BK 

Subjek  : Media layanan di SMP Negeri 15 Yogyakarta  

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 14 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Aspek media  
yang diamati 

Hasil 
pengamatan 

Kondisi  Jenis layanan 
 B
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Media cetak  

Poster  √     √       
Papan bimbingan  √     √       
Benner  √     √       
Permainan  √    √ √       

Media elektronik 

Power point √   √ √ √       
Film √   √ √ √       

Video  √   √ √ √       

Media sosial   √    √  √   √ √ 

Websait    √   √       

 

Yogyakarta, 8 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti   
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LAPORAN OBSERVASI KEGIATAN 

 

Tema  : Pembuatan papan bimbingan 3D  

Tujuan  : Melihat respon subjek terhadap proses kegiatan  

Subjek  : Kelompok 1  

Tanggal : 19 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Kegiatan  yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan  Baik  Cukup  Kurang  

Persiapan   
Koordinasi Cukup  
Kelengkapan alat  Cukup    
Ide  Baik     

Proses  
Kerja sama Baik     
Keaktifan  Baik     
Efisiensi waktu   Kurang   

Hasil  
Konten  Baik     
Penyajian   Cukup    
Kreativitas desain  Baik     

 

Yogyakarta, 19 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti   
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LAPORAN OBSERVASI KEGIATAN 

 

Tema  : Pembuatan papan bimbingan 3D  

Tujuan  : Melihat respon subjek terhadap proses kegiatan 

Subjek  : Kelompok 2  

Tanggal : 19 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Kegiatan  yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan  Baik  Cukup  Kurang  

Persiapan   
Koordinasi Cukup  
Kelengkapan alat  Cukup    
Ide  Baik     

Proses  
Kerja sama  Cukup    
Keaktifan   Cukup    
Efisiensi waktu  Cukup    

Hasil  
Konten  Baik     
Penyajian   Cukup    
Kreativitas desain  Baik     

 

Yogyakarta, 19 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti 
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LAPORAN OBSERVASI KEGIATAN 

 

Tema  : Pembuatan papan bimbingan 3D  

Tujuan  : Melihat respon subjek terhadap proses kegiatan 

Subjek  : Kelompok 3 

Tanggal : 19 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Kegiatan  yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan  Baik  Cukup  Kurang  

Persiapan   
Koordinasi Cukup  
Kelengkapan alat  Cukup    
Ide  Baik     

Proses  
Kerja sama   Kurang   
Keaktifan    Kurang   
Efisiensi waktu   Kurang   

Hasil  
Konten   Cukup    
Penyajian  Baik     
Kreativitas desain  Baik     

 

Yogyakarta, 19 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti 
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LAPORAN OBSERVASI SIKAP  

 

Tema  : Sikap-sikap dalam kesadaran multikultural 

Tujuan  : Mengetahui sejauh mana efektifitas produk papan bimbingan 3D terhadap 
kesadaran multikultural  

Subjek  : Kelompok 1  

Tanggal : 19 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Aspek yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan 
Tinggi   Sedang  Rendah  

Verbal  

Santun dalam 
berbicara 

√   
 

Terbuka  √    
Penggunaan kata yang 
tepat 

√   
 

Tindakan/ sikap 

Toleran  √    
Kerja sama √    
Berbagi  √    

Ramah  √    

 

Yogyakarta, 19 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti 
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LAPORAN OBSERVASI SIKAP  

 

Tema  : Sikap-sikap dalam kesadaran multikultural 

Tujuan  : Mengetahui sejauh mana efektifitas produk papan bimbingan 3D terhadap 
kesadaran multikultural  

Subjek  : Kelompok 2 

Tanggal : 19 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Aspek yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan 
Tinggi   Sedang  Rendah  

Verbal  

Santun dalam 
berbicara 

 √  
 

Terbuka  √    
Penggunaan kata yang 
tepat 

√   
 

Tindakan/ sikap 

Toleran  √    
Kerja sama  √   
Berbagi   √   

Ramah  √    

 

Yogyakarta, 19 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti 
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LAPORAN OBSERVASI SIKAP  

 

Tema  : Sikap-sikap dalam kesadaran multikultural 

Tujuan  : Mengetahui sejauh mana efektifitas produk papan bimbingan 3D terhadap 
kesadaran multikultural  

Subjek  : Kelompok 3 

Tanggal : 19 Mei 2016 

Waktu   : 10.00-13.00 

Aspek yang 
diamati 

Indikator 
pengamatan 

Halis pengamatan keterangan 
Tinggi   Sedang  Rendah  

Verbal  

Santun dalam 
berbicara 

√   
 

Terbuka  √    
Penggunaan kata yang 
tepat 

 √  
 

Tindakan/ sikap 

Toleran  √    
Kerja sama  √   
Berbagi  √    

Ramah   √   

 

Yogyakarta, 19 Mei  2016 

Observer 

 

Peneliti 
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LAPORAN VERBATIM WAWANCARA 

 

Wawancara ke : 1 (satu)  

Subjek  : Nurbowo Budi Utomo, S. Pd 

Waktu  : 09.00-10.30 WIB 

Hari/ tanggal : Sabtu/ 14 Mei 2016 

Pekerjaan  : Konselor sekolah 

Tempat  : Ruang BK SMP N 15 Yogyakarta 

Baris Pel aku Uraian wawancara 
 Peneliti  

 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
Peneliti 
 
Subjek  
 
 

Bagaimana potensi keragaman atau multikultural di sekolah 
berdasarkan jejak rekam BK? 
 
Dengan murid kurang lebih 1.020 bisa dipastikan ya Mas adanya 
keragaman budaya terutama dari segi agama. Di sini itu ada 
empat agama yang dianut oleh siswa, kalau tahun lalu ada lima, 
tapi tahun ini hanya ada empat, yaitu ada paling besar itu Islam, 
kemudian Katolik, Kristen dan Hindu. Kalau yang beragama 
Hindu saat ini ada dua siswa. Kemudian sekolah juga sediakan 
untuk guru pengampu masing-masing agama, guru Katolik ada, 
guru agama Kristen ada dan agama Hindu juga ada.  
Kemudian keragaman suku juga ada, ada beberapa yang berasal 
dari luar Jawa meskipun prosentasenya kecil, saya lihat yang dari 
Batak itu hanya ada dua, kemudian dari Irian Jaya, kemudian 
keragaman yang berkaitan dengan Ras, ada perbedaan warna 
kulit, j 
enis rambut, walaupun sedikit ternyata itu mampu menimbulkan 
masalah juga. Seperti perbedaan warna kulit, rambut, gaya bicara 
dan kondisi fisik lainnya. Selanjutnya dari sisi kondisi sosial ya... 
seperti latar belakang pekerjaan orang tua itu juga berpengaruh. 
Karena di sini 60% pekerjaan orang tua adalah memiliki 
pekerjaan dengan penghasilan di bawah rata-rata. Na... itu 
ternyata juga menimbulkan permasalahan.  
 
Kalau keragaman dari sisi kemampuan seperti kelengkapan fungsi 
fisik bagaimana Pak? 
 
Yang seperti cacat fisik ada, di sini juga sudah menerapkan model 
pembelajaran inklusi 
 
Kemudian bagaimana konflik yang sering Bapak temui dari wujud 
adanya keberagaman tersebut? 
Eh.... kalau konflik yang berkaitan dengan agama tidak ada, 
kebetulan mereka masih SMP dan ini adalah sekolah negeri, jadi 
kalau di negeri itukan perbedaan agama seolah tidak menjadi 
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Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

masalah.  Apalagi di sini ada kegiatan-kegiatan yang mempererat 
toleransi keagamaan. Tetapi kalau bekaitan dengan kondisi fisik, 
ras, suku banyak dijumpai, terutama warna kulit misalnya, ada 
anak yang warna kulitnya hitam dipanggil dengan sebutan Negro, 
kemudian marah karena merasa tersinggung akhirnya jadi 
masalah. Ada anak yang rambutnya keriting dipangil dengan 
Brindil, kemudian anak-anak yang ini yang tidak bisa berbahasa 
Jawa itu juga selain kesulitan pelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
kadang-kadang juga dikerjain oleh temen-temennya dengan 
menggunakan bahasa Jawa. 
 
Bagaimana cara atau teknik pelayanan yang diberikan BK dalam 
menangani kasus tersebut? 
 
Biasanya kita lakukan mediasi antara pelaku dengan korban. 
Kalau semisal itu bentuk bulliying kita lakukan mediasi dan kita 
cari sebab-sebab masalahnya itu apa, kemudian kita meminta 
pihak yang bersalah untuk melakukan tritmen apa untuk 
memperbaiki kesalahannya. Dan untuk yang menjadi korban 
diminta untuk bisa memaafkan, dan akhirnya kita berusahan untuk 
mendamaikan pihak yang bermasalah tersebut. Tetapi kadang-
kadang konflik budaya itu tidak hanya melibatkan orang per orang 
dalam arti siswa dengan siswa lainnya, tetapi ada kalanya 
berkaitan dengan orang tua. Seperti ada anak yang memiliki orang 
tua Batak yang terkenal tempramen, sehingga anak tersebut takut 
untuk menyampaikan kepada ayahnya. 
Jadi permaalahannya bkan hanya antar anak di sekolah, tetapi 
juga terjadi antar anak dengan orang tuanya. 
 
Apa saja yang menjadi hambatan BK dalam melakukan layanan 
kepada siswa selama ini? 
 
Saya rasa adalah terkait dengan waktu dan tenaga. Karena dengan 
total 271 siswa yang harus saya ampu dengan berbagai 
permsalahan dan ragam latar belakang yang mereka miliki, hal ini 
belum bisa saya lakukan secara optimal, jelas saya tidak bisa 
memperhatikan secara detail setiap anak. Namun sedikit demi 
sedikit dapat kita laksanakan. Di sini setiap masuk kelas saya 
sampaikan kepada siswa untuk melaporkan apa saja kaitannya 
dengan bulliying, terutama siswa perempuan, mereka sudah 
kooperatif jika mereka digangga mereka melapor, dan ketika 
melihat temannya dibully atau diejek mereka juga melapor, 
sehingga ini sangat membantu saya untuk cepat melakukan 
tidakan.  
Jadi kendala yang utama adalah ditenaga saya yang satu harus 
menangani siswa dalam delapan kelas dengan estimasi siswa 
sebanyak 271 dengan waktu sekian dan keterbatasan berbeda. 
Selanjutnya adalah jika ada masalah-masalah yang terlalu sensitif, 
sehingga saya tidak diperkenankan untuk terlalu ikut campur 
dalam urusan tersebut, padahal ada hubungannya dengan masalah 
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Peneliti  
 
 
Subjek  
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Subjek  
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Subjek  

siswa di sekolah. Seperti masalah dalam keluarga, karena saya 
tidak bisa intervensi lebih dalam kepada orang tua 
mereka,sedangkan saya lebih banyak d sekolah. Paling yang bisa 
saya lakukan adalah komunikasi yang juga sifatnya terbatas tidak 
bisa terlalu jauh ke dalam. Padahalkan peran keluarga itu sangat 
besar, na kalau saya tidak memiliki wewenang untuk intervensi ke 
sana kan jadi masalah juga.  
 
Media apa saja yang digunakan dalam pelayanan BK di sekolah 
ini? 
 
Kita menggunakan berbagai media sebagai layanan, baik yang 
bentuknya pasif seperti poster, benner, papan bimbingan, game, 
maupun media interaktif misalnya kita gunakan video dan film, 
tentang perbedaan pendapat dan lain sebagainya. 
 
Bagaimana bentuk penyajian nilai-nilai multikultural melalui 
media di sekolah ini? 
 
Terutama untuk poster, poster itu berisi berbagai macam pesan, 
baik pesan tentang  kebersamaan, persahabatan, kerukunan, 
toleransi, kerjasama, persatuan. Jadi secara tidak langsung hal itu 
mengajak anak untuk mengerti multikultural. 
 
Terkait dengan papan bimbingan, bagaimana pendapat Bapak 
tentang media papan bimbingan konvensional yang selama ini 
digunakan dalam BK? 
 
Kalau yang saya lihat memang benar Mas, sejak tahun 1988 saya 
kuliah sudah kenal yang namanya papan bimbingan, dan belum 
ada perubahan. Kalaupun ada perubahan hanya dari sisi bahan 
ya, kalau sekarang sudah ada yang dibuat permanen dalam bentuk 
benner, tetapi tampilannya hampir sama ya.. dari jaman dulu. 
Kalau jaman dulu kulaih kan pakai bahan triplek dan kertan yang 
ditulis tangan, sedangkan sekarang kan bisa diprint. Jadi 
nampaknya hanya beda bahan saja, beda bentuk dan isi, secara 
tampilan penyajian konten belum banyak berubah. Kalau zaman 
dulu mungkin masih menarik karena belum ada internet, tetapi 
kalau sekarang dengan adanya internet yang bisa diakses dengan 
mudah sehingga sudah tidak begitu menarik siswa untuk membaca, 
sudah bosen, kalau dengan HP.  

Yogyakarta, 14 Mei 2016 

       Interviewer, 

 

       Peneliti  

 



139 
 

LAPORAN VERBATIM WAWANCARA 

 

 

Wawancara ke : 2 (dua)  

Subjek  : Nurbowo Budi Utomo, S. Pd 

Waktu  : 09.00-10.30 WIB 

Hari/ tanggal : Jum’at/ 20 Mei 2016 

Pekerjaan  : Konselor sekolah 

Tempat  : Ruang BK SMP N 15 Yogyakarta 

 

Baris Pel aku Uraian wawancara 
 Peneliti  

 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Metode apa saja yang biasa digunakan BK di sekolah ini, 
khususnya dalam layanan informasi? 
 
Kalau layanan informasi, kita sangat menghindari metode 
ceramah kepada siswa. Kita biasanya menggunakan metode 
brainstorming, diskusi, presentasi, kemudian permainan atau 
disebut game. Kemudian dalam bentuk kegiatan observasi 
lapangan, observasi video yang diikuti dengan tindakan curah 
pendapat atau tanya jawab. Di sini BK hampir tidak menggunakan 
metode ceramah. 
 
Materi apa saja yang disajikan dalam layanan informasi BK 
selama ini? 
 
Untuk materi itu terbagi ke dalam empat bidang bimbingan, ada 
yang bidang pribadi seperti contohnya meningkatkan kepercayaan 
diri, pola hidup sehat, tanggung jawab. Selanjutnya ada bidang 
sosial materinya seperti etika lalu lintas, bahaya narkoba, 
persahabatan, kenakalan remaja, hubungan soosial teman sebaya, 
meningkatkan kerja sama. Kemudian kalau yang berkaitan dengan 
bidang belajar itu contohnya meningkatkan motivasi belajar, 
tentang gaya belajar, belajar efisien, kemudian mengatasi 
kesulitan belajar. Kemudian kalau bidang karir, kita memberikan 
pengenalan tentang jenis-jenis karir, kelanjutan studi tentang 
informasi sekolah lanjutan. 
Kemudian yang masih ada kaitannya dengan bidang sosial tadi 
karena progam BK itukan tidak hanya berdasarkan kebutuhan 
siswa, tetapi nuga berdasarkan kebutuhan sekolah dan kebutuhan 
masyarakat, sehingga dalam layanan kita juga menyampaikan 
tentang kesopanan, tata krama dan tata tertib, tentang toleransi 
kemudian tentang kepedulian terhadap lingkungan.  
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Peneliti 
 
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Subjek  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
Subjek 
 
 
 
 
 
 

 
Apa landasan konselor sekolah dalam merancang sebuah program 
layanan  BK di sekolah ini? 
 
Kita menggunakan need assesment dengan DCM, kemudian dari 
hasil DCM itu kita lalu kita melakukan pengembangan materi dan 
memperhitungkan minggu efektif dalam kalender belajar sekolah. 
Kemudian kita juga menyesuaikan dari program sekolah dan 
kebutuhan masyarakat melalui surat-surat yang masuk  atau 
informasi-informasi yang disampaikan bahwa sekolah harus 
mengadakan suatu kegiatan ini, termasuk juga penelitian-
penelitian. 
 
Berdasarkan hasil pengembangan media dengan desain papan 
bimbingan 3D yang kemarin kami lakukan bersama siswa, 
bagaimana tanggapan Bapak terkait dengan model pengembangan 
tersebut? 
 
Jujur, di sekolah ini belum pernah ada kegiatan pelayanan yang 
mengajak anak-anak atau menyampaikan layanan kepada siswa 
dengan bentuk 3D, dan ketika saya melihat ko ini bagus sekali,  
mungkin yang kurang karena ini dikerjakan oleh siswa jadi masih 
kurang rapi.  
Saya kira ini bisa dikembangkan, seperti kalau bisa minta bantuan 
orang yang bisa arsitektur itu akan lebih bagus lagi dan dibuat 
dari bahan yang lebih kuat. Kemudian untuk konten nantinya bisa 
lebih beragam lagi. 
Saya saya ini bagus dan bisa memberikan daya tarik untuk siswa 
karena bentuknya yang 3D, anak juga mendapatkan layanan 
bersifat eksperiental di mana anak-anak mengalami secara 
langsung. Jadi kalau anak-anak dilibatkan dalam pembuatan 
media papan bimbingan 3D ini, mengemas konten yang akan 
disajikan meraka akan lebih senang dan merasa dihargai. Dari 
sini mereka mengalami sendiri dari awal proses pembuatan media 
dan kemudian mereka pakai sendiri untuk kebutuhan mereka. Itu 
saya kira sudah sesuai dengan prinsip layanan BK yang sekarang 
ya Mas, yakni layanan yang berasal dari kebutuhan siswa, oleh 
siswa, yakni siswa mengalami sendiri proses pemenuhan 
kebutuhan tersebut dan untuk siswa yakni siswa merasakan 
pemenuhan akan kebutuhan mereka. 
 
Bagaimana bentuk koordinasi layanan BK yang diterapkan? 
 
Pertama kan kita tidak bisa bekerja itu sendiri, pendidikan 
sekarang itukan bukan pendidikan secara individual tetapi 
pendidikan jejaring. Jaringan pertama yang saya gunakan adalah 
pengurus kelas, pengurus OSIS, kemudian ada wali kelas, kepala 
sekolah dan orang tua siswa. Terkadang saya dapat informasi dari 
wali kelas dulu, tetapi terkadang juga BK memberikan informasi 
lebih dul kepada wali kelas. Dan yang saya senang itu ketika kita 
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berkoordinasi dengan orang tua mereka merespon dengan cepat, 
jadi ini sangat membantu dalam proses penyelesaian masalah 
siswa di sekolah. 

 

Yogyakarta, 19 Mei 2016 

       Interviewer, 

 

       Peneliti  
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